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Abstrak 

 
Individu selalu melakukan aktivitas didasarkan motivasi dan minat begitupula dengan siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler  bolavoli. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui minat siswa 
mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMAN 2 Lamongan dan SMAN 3 Lamongan. Jenis penelitian 
ini kuantitatif komparatif (perbandingan) dengan menggunakan kuisioner minat yang  diadaptasi 
dari penelitian Sadewa (2016). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 60, terbagi 
menjadi 30 di masing-masing SMAN 2 Lamongan dan SMAN 3 Lamongan. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada minat siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler bolavoli di SMAN 2 Lamongan maupun SMAN 3 Lamongan. Hal ini dilihat 
berdasarkan nilai t-hitung (-1,377 < 1,671) dan nilai Sig (0,174 > 0,05). Faktor dominan minat 
mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMAN 2 Lamongan dan SMAN 3 Lamongan yaitu faktor 
internal yang berhubungan dengan rasa senang jika dapat mendapatkan prestasi dalam 
ekstrakurikuler bolavoli.  
 
Kata Kunci : Minat, Ekstrakurikuler, Bolavoli 
 

Abstract 
 

Individuals always carry out activities based on motivation and interest, as do students who take 
part in volleyball extracurriculars. The aim of this research is to determine students' interest in 
participating in extracurricular volleyball at SMAN 2 Lamongan and SMAN 3 Lamongan. This type 
of research is quantitative comparative (comparison) using an interest questionnaire adapted from 
Sadewa's (2016) research. The sample used in this research was 60, divided into 30 in each 
agency. The results of this study show that there is no significant difference in the interest of 
students who take part in volleyball extracurriculars at SMAN 2 Lamongan and SMAN 3 
Lamongan. This can be seen based on the t-count value (-1.377 < 1.671) and the Sig value (0.174 
> 0.05). Therefore, in this study the researcher provides suggestions so that students can increase 
their motivation to participate in volleyball training and matches. The dominant factor of interest in 
participating in volleyball extracurricular activities at SMAN 2 Lamongan and SMAN 3 Lamongan is 
the internal factor which is related to the feeling of pleasure if one can achieve achievements in 
volleyball extracurricular activities. 
 
Keywords: Interests, Extracurricular, Volleyball 
 
PENDAHULUAN 

Kegiatan olahraga memerlukan perhatian dan pengawasan yang khusus, baik dalam upaya 
mencari bibit-bibit baru maupun dalam upaya meningkatkan prestasi atlet. Siswa SMAN 2 
Lamongan dan SMAN 3 Lamongan sesuai dengan tingkat tumbuh kembangnya pada usia muda 
memasuki masa remaja. Pada masa remaja inilah mudah terpengaruh oleh hal-hal positif dan 
negatif (Hamditika & Zakso, 2013). Salah satu kegiatan tersebut adalah dengan melaksanakan 
kegiatan ekstrakurikuler olahraga yang dilaksanakan di SMAN 2 Lamongan dan SMAN 3 
Lamongan mempunyai beberapa kegiatan ekstrakurikuler olahraga yang wajib diikuti oleh siswa 
kelas 10 dan 11 seperti bolavoli. 

Salah satu kegiatan ekstrakulkuler yaitu ekstrakurikuler bolavoli. Permainan bolavoli sendiri 
memiliki dua tim yang berada di lapangan yang berbeda masing-masing dibatasi oleh jaringan net. 
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Bola dimainkan dengan satu baik kedua tangan bergerak maju mundur melewati net dengan 
mantap sampai bola menyentuh tanah dikatakan (mati) di petak lawan dan mempertahankan bola 
agar tidak mati dalam petak permainan sendiri (Pujiharsa, 2022). Setiap pemain harus menguasai 
beberapa teknik dasar permainan bolavoli, seperti passing, serve, smash dan block untuk 
membuat permainan bolavoli bekerja lebih baik dan efektif. Diantaranya teknik dasar permainan 
bolavoli, teknik dasar passing adalah teknik yang paling penting karena itu adalah modal untuk 
bermain, oleh karena itu, keterampilan teknis dasar sangatlah penting. Teknik passing biasanya 
diberikan pada awal tahun mempelajari pendidikan jasmani dan olahraga dan kesehatan di 
sekolah (Anggraini, 2016). 

Pembelajaran dalam permainan bolavoli adalah belajar cara melakukan serve, passing, 
dan smash. serve dilakukan untuk mengawali permainan dalam bolavoli, passing dilakukan untuk 

memainkan bola ke udara selama jangka waktu yang lama, sedangkan smash bertujuan untuk 
membunuh dan merebut poin sehingga lawan tidak dapat mengembalikan bola. baik serve, 
passing dan smash merupakan kunci utama untuk  menguasai permainan bolavoli (Lestari & 
Daryono, 2021). Bolavoli merupakan olahraga beregu sehingga pemainnya harus saling 
berkoordinasi saling mendukung untuk menjadi tim yang bersatu,  jadi untuk membangun tim yang 
kompak, pemain harus menguasai teknik dasar  bolavoli secara individu (Jamil, 2022). Melalui 
kegiatan ekstrakurikuler ini berhubungan dengan meningkatkan hasil belajar siswa, karena hasil 
siswa pada saat itu keikutsertaan dalam kegiatan ekstrakurikuler akan mempengaruhi prestasi 
akademik saat di dalam ruang kelas (Saputra, 2022). 

Sekolah Menengah Atas (SMA)pada dasarnya melakukan suatu kegiatan hanya 
berdasarkan minatnya saja atau sekedar meniru temannya tanpa mengetahui apa tujuannya. Pada 
hakikatnya seseorang melakukan suatu aktivitas atau kegiatan tertentu selalu didasari oleh 
motivasi dan minat siswa. Semakin besar motivasi seseorang dalam melakukan suatu kegiatan 
maka semakin besar pula peluang keberhasilannya, berbeda dengan orang yang motivasinya kecil 
dalam melakukan suatu kegiatan maka semakin rendah pula keberhasilannya. Oleh karena itu, 
motivasi dan minat sama-sama diperlukan untuk keberhasilan dan kesuksesan.  

Kedua sekolah ini memiliki perbedaan tersendiri yang dimana SMAN 2 Lamongan 
merupakan sekolah yang favorit dan berada di tengah-tengah kota berbeda dengan SMAN 3 
Lamongan yang masih bisa dikatakan belum menjadi sekolah yang favorit dan berada di pelosok 
pedesaan. Peneliti mengambil subject SMAN 2 dan SMAN 3 Lamongan pada event tahun 2022 

bahwasanya SMAN 2 lebih favorit dan lebih unggul di bidang ekstrakurikuler bolavoli dibandingkan 
dengan SMAN 3 Lamongan. Berawal dari pemikiran ini sejak bulan agustus lalu, peneliti telah 
mengamati dan melakukan wawancara kepada siswa ekstrakurikuler bolavoli. Diketahui siswa 
sedang melakukan kegiatan ekstrakurikuler namun hal tersebut kurang terlaksana dengan baik 
karena adanya proses perubahan pelatihan. Keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler bolavoli yang 
dilaksanakan di sekolah tentunya akan tercapai jika didukung oleh semua faktor yang 
berhubungan dengan kegiatan tersebut, karena olahraga ini menuntut generasi muda harus aktif 
dan dalam kondisi fisik yang baik untuk dapat tampil. Tahun ini berkesempatan untuk menyoroti 
prestasi non-akademik khususnya bolavoli berdasarkan observasi. Pada penelitian ini peneliti 
tertarik untuk mengetahui perbandingan minat siswa mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMAN 2 
Lamongan dan SMAN 3 Lamongan dikarenakan belum pernah ada penelitian terdahulu yang 
memotret subjek tersebut. Variabel dalam penelitian inipun mengandung novelty atau kebaruan 

dikarenakan dipergunakan dalam objek dan tahun yang berbeda dari peneliian-penelitian 
sebelumnya. 
 
METODE 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini jenis komparatif dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian komparatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan, (Kaunang, 
2013). Penenelitian ini merupakan deskriptif kuantitatif, adapun teknik pengambilan datanya 
menggunakan angket. Skor yang diperoleh dari angket kemudian dianalisis dengan menggunakan 
teknik statistik deskriptif kuantitatif yang dituangkan dalam bentuk persentase. Penulis ingin 
membuktikan apakah ada perbandingan minat siswa mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMAN 2 
Lamongan dan SMAN 3 Lamongan. 
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Angket dalam penelitian ini berupa pertanyaan - pertanyaan yang sudah di expert 
judgement dan telah digunakan pada penelitian sebelumnya yang dibuat oleh Sadewa skripsi yang 
berjudul faktor yang mempengaruhi minat siswa memilih ekstrakurikuler bolavoli di smp negeri 1 
sleman tahun 2016, dengan koefesian validitas 1,0 dan reliabilitas instrumen sebesar 0,943. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survei dengan teknik 
pengumpulan data menggunakan angket/kuesioner. Sugiyono (2009), “Kuisioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. Angket dibedakan ke dalam dua jenis, 
yaitu angket tertutup dan angket terbuka. Pada penelitian ini, penulis memilih angket tertutup 
sebagai instrumen dari pengumpulan data penelitian. 

Penelitian dilaksanakan SMA Negeri 2 Lamongan dan SMAN 3 Lamongan. Penelitian ini 
ditujukan untuk siswa dan siswi yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolavoli yang 
dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2024. 

Populasi adalah seluruh kelompok individu (atau identitas seperti lembaga, peristiwa, atau 
objek studi lainnya) yang ingin digambarkan dan dipahami (Firmansyah & Dede, 2022). Populasi 
dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa SMAN 2 Lamongan dan SMAN 3 Lamongan yang 
mengikuti ekstrakurikuler bolavoli yang sejumlah  80 siswa setiap masing-masing sekolah. Sampel 
adalah sebagian kecil individu atau objek yang dijadikan wakil dalam suatu penelitian (Akurat, 
2021). Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Kuisioner ditujukan 

ke grub ekstrakurikuler untuk disuruh mengisi oleh setiap siswa, dan terdiri dari 60 siswa. Pada 
analisis deskriptif ini terdapat data yang dapat dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, minimum, 
dan maksimum. Analisis ini dibantu dengan aplikasi SPSS21. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4. 1 Hasil Deskripsi Statistik 

Statistik SMA Negeri 2 Lamongan SMA Negeri 3 Lamongan 

N 30 30 

Minimum 87 84 

Maximum 143 137 

Sum 3292 3442 
Mean 109,73 114,73 

 
Hasil tabel diatas menunjukan bahwa jumlah siswa yang ikut serta dalam ekstrakurikuler di 

SMAN 2 Lamongan sebanyak 30 siswa dan SMAN 3 Lamongan pun 30 siswa. Nilai minimum SMA 
Negeri 3 Lamongan lebih rendah dari pada SMA 2 Lamongan yaitu 84 banding 87. Nilai maximum 
SMA Negeri 2 Lamongan lebih tinggi dari pada SMA Negeri 3 Lamongan. Sedangkan untuk sum 
dan mean SMA Negeri 3 Lamongan lebih tinggi dari pada SMA Negeri 2 Lamongan yaitu 3442 
dengan 3292 untuk sum, 114,73 dengan 109,73 untuk mean. Artinya minat mengikuti 
ekstrakurikuler bolavoli di SMA Negeri 3 Lamongan lebih besar dari pada SMA Negeri 2 
Lamongan dengan melihat hasil sum dan mean. 
 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas 
 

 

Hasil uji normalitas menggunakan Chi- Kuadrat atau Chi-Square yang dipergunakan untuk 
membuktikan apakah data berdistribusi normal atau tidak, menunjukan bahwa nilai Asymp.Sig 
sebesar 0,999 > 0,05. Hasil tersebut memiliki arti bahwa data terdistribusi secara normal. 

 
 

 Minat Siswa Mengikuti Ekstrakurikuler 

Chi-Square 16,700a 
df 38 
Asymp. Sig. ,999 
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,100 1 58 ,753 

 
Hasil uji homogenitas yang dilakukan untuk mengetahui data sampel yang telah diambil 

berasal dari populasi dengan variansi yang sama atau tidak, terlihat bahwa nilai Signifikansinya 
sebesar 0,753  > 0,05. Artinya kelompok data memiliki varians yang sama (homogen). 

 
Tabel 4. 4 Hasil Kategori Minat 

 

Tabel diatas menunjukan hasil analisis minat siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bolavoli 
dengan kategori rendah sebesar 0%, hal ini bermakna tidak terdapat siswa dikedua instansi 
tersebut dikategori rendah.  Pada kategori sedang SMA Negeri 2 Lamongan lebih banyak dengan 
jumlah siswa 16 (53,3%) sedangkan SMA Negeri 3 Lamongan hanya sebesar 9 siswa dengan 
presentase sebesar (30,0%). Sedangkan di kategori tinggi SMA Negeri 3 Lamongan lebih unggul 
dengan jumlah siswa sebanyak 21 (70,0%) sedangkan SMA Negeri 2 Lamongan jumlah siswa 
hanya 14 (46,7%). 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa minat antara siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 
bolavoli di SMAN 2 Lamongan maupun SMAN 3 Lamongan tidak memiliki perbedaan yang 
signifikan. Hal ini dilihat berdasarkan nilai t-hitung (-1,377 < 1,671) dan nilai Sig (0,174 > 0,05). 
Tidak adanya perbedaan yang signifikan antara minat mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMA 
Negeri 2 Lamongan dan SMA Negeri 3 Lamongan ini selain bisa dilihat dari hasil uji hipotesis juga  
bisa dilihat secara permulaan melalui nilai total dan kategori minat mengikuti ekstrakurikuler 
bolavoli di kedua instansi tersebut. Pada nilai total atau sum di SMA Negeri 2 Lamongan sebesar 
3292 sedangkan pada SMA Negeri 3 Lamongan sebesar 3442. Antara kedua instansi terebut nilai 
total tidak jauh berbeda, sehingga hal ini juga berkontribusi pada hasil uji hipotesis yang 
menyatakan tidak terdapat perbedaan yang signifikan.  

 Minat siswa dalam berkegiatan ekstrakurikuler bolavoli di sekolah berbeda berdasarkan 
faktor yang mempengaruhi siswa tersebut (Simbolon, 2013). Terdapat dua faktor berpengaruh 
terhadap minat siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler bolavoli yaitu faktor internal dan eksternal. 
Pada faktor internal seperti adanya rasa senang dan ketertarikan mengikuti ekstrakurikuler 
bolavoli. Sedangkan dalam faktor eksternal seperti pelatih bolavoli, lingkungan atau tempat 
ekstrakurikuler bolavoli,  fasilitas yang tersedia di ekstrakurikuler bolavoli dan keluarga siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler. Untuk memperkuat hasil penelitian, peneliti melakukan wawancara 
dengan dua narasumber dari SMA Negeri 2 Lamongan dan SMA Negeri 3 Lamongan. 

 Hasil wawancara dengan NR dari SMA Negeri 2 Lamongan didapatkan bahwa alasannya 
minat mengikuti ekstrakurikuler bolavoli dikarenakan senang menyalurkan hobi nya yaitu bermain 
bolavoli. Menurut NR sarana, prasarana bahkan pelatih bolavoli di SMA Negeri 2 Lamongan sudah 
ada yang membuatnya waktu itu semakin bertekat bergabung dengan ekstrakuliuler bolavoli. NR 
menyatakan ketika melihat fasilitas ektrakulikuler bolavoli di sekolahnya cukup layak (misalnya 
bola dan alat-alat lainya rusak langsung diganti dengan barang yang baru), dengan pelaksanaan 
latihan 2 kali pertemuan dalam seminggu di hari rabu dan jumat membuat NR merasa cukup bisa 
membagi waktunya. Selain itu, NR juga menyatakan bahwa keluarganya terutama ibu NR sangat 
mendukung NR untuk menggeluti olahraga bolavoli, begitupula dengan pelatih bolavoli SMA 

 
Interval 

 
Kategori 

Laki-Laki 

SMAN 2  
Lamongan 

SMAN 3  
Lamongan 

F/% F/% 

X < 72 Rendah  0 (0%) 0(0%) 
72 ≤ X < 108 Sedang       16 (53,3%) 9 (30,0%) 

108 ≤ X Tinggi 14 (46,7%) 21 (70,0%) 
Total 30 (100%) 30 (100%) 
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Negeri 2 Lamongan yang menurut NR memberikan kebebasan berinteraksi tanpa harus meminta 
izin serta siswa diberikan kebebasan untuk memberikan saran membuatnya semakin berminat 
berada dalam ekstrakurikuler bolavoli.  

Adapun alasan ketertarikan AT dari SMA Negeri 3 Lamongan mengikuti ekstrakurikuler 
bolavoli karena sedari kecil sudah senang bermain bolavoli sehingga AT ingin mengembangkan 
bakatnya di SMA Negeri 3 Lamongan. AT pun menyatakan bahwa pelatihnya sering memberikan 
permainan-permainan dalam bolavoli dan instruksi yang diberikan mudah dipahami yang 
membuatnya semakin tertarik mengikuti bolavoli meskipun terkadang pelatihnya mengontrol 
atletnya, selalu memerintahkan sesuai apa yang diinginkan, dan memberikan hukuman jika ada 
yang tidak disiplin. Menurut AT lingkungan di SMA 3 Lamongan pun mendukung ekstrakurikuler 
bolavoli, contohnya ketika ada pertandingan biaya ditanggung oleh sekolah. Dengan 2 kali 
pertemuan dalam seminggu di hari selasa dan kamis, AT merasa latihan tersebut cukup untuk 
dirinya mengembangkan bakatnya dibekali dengan adanya bola, net dan lapangan yang cukup 
layak dan kehadiran pelatih. AT pun mengatakan hal yang hampir serupa denan NR dari SMA 
Negeri 2 Lamongan, dimana AT selalu didukung bahkan bisa dimarahi oleh kedua orangtuanya 
jika tidak mengikuti pelatihan atau pertandingan bolavoli baik di sekolah maupun diluar lingkungan 
sekolah.  

Penelitian sebelumnya dari Sadewa (2016)  menunjukkan hal yang hampir serupa dengan 
hasil penelitian ini, dimana faktor internal dan eksternal sangat mendukung adanya minat siswa 
dalam mengikuti ekstrakurikuler bolavoli dengan rata-rata di kategori sedang. Hal ini juga 
dibuktikan dengan hasil kategori minat siswa di SMA Negeri 2 Lamongan dan SMA Negeri 3 
Lamongan yang menunjukkan bahwa di kedua instansi tersebut minat siswa mengikuti 
ekstrakurikuler di kategori sedang dan tinggi. Pada kategori sedang di SMAN 2 Lamongan 
menunjukkan sebanyak 16 siswa dengan presentase 53,3% sedangkan pada kategori tinggi lebih 
rendah dari pada kategori sedang yaitu sebanyak 14 siswa dengan presentase sebesar 46,7%. 
Kategori minat mengikuti ekstrakurikuler di SMAN 3 Lamongan menunjukkan bahwa siswa yang 
berada di kategori sedang sebanyak 9 siswa dengan presentase 30% sedangkan pada kategori 
tinggi lebih banyak dari pada kategori sedang yaitu sebanyak 21 siswa dengan presentase 70%. 

 
SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:  
1. Tidak adanya perbedaan yang signifikan antara minat siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 

bolavoli di SMA Negeri 2 Lamongan dan SMA Negeri 3 Lamongan sehingga dapat diartikan H0 
diterima dan Ha ditolak. Dilihat dari hasil kategori minat mengikuti ekstrakurikuler di dua intansi 
tersebut diketahui bahwa seluruh siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bolavoli dalam kategori 
sedang dan tinggi. 

2. Faktor yang paling dominan dalam minat siswa mengikuti ekstrakulikuler bolavoli yaitu faktor 
internal yang berhubungan dengan rasa senang jika dapat mendapatkan prestasi dalam 
ekstrakurikuler bolavoli. 
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